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RINGKASAN 

Penelitian ini berjudul “Analisis Praktik Distribusi Zakat Penghasilan 

Aparatur Sipil Negara Pada BAZNAS Kabupaten Banyumas”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis lebih dalam tentang praktik 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat penghasilan ASN oleh BAZNAS 

Banyumas berdasarkan Peraturan BAZNAS No.2 Tahun 2016, Peraturan BAZNAS 

No.3 Tahun 2018, dan Zakah Core Principles terkait distribusi zakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan bersumber pada data 

primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari hasil wawancara dengan pihak 

BAZNAS Banyumas, BAZNAS Pusat, Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dinas dan 

instansi Kabupaten Banyumas, ASN muzakki, dan mustahik. Data sekunder berasal 

dari informasi-informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah tersedia antara 

lain peraturan-peraturan, hasil perolehan zakat ASN pada BAZNAS Banyumas 

selama tahun 2019, laporan distribusi zakat di BAZNAS Banyumas selama tahun 

2019, dan dokumen-dokumen lain terkait dengan zakat penghasilan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa poin terkait 

Peraturan BAZNAS No.2 Tahun 2016, Peraturan BAZNAS No.3 Tahun 2018, dan 

Zakah Core Principles yang belum bisa dipenuhi BAZNAS Banyumas. BAZNAS 

Banyumas juga mengalami berbagai kendala dalam praktik pendistribusian 

zakatnya, di antaranya UPZ Polresta Banyumas yang masih mendistribusikan 

zakatnya kepada selain asnaf sehingga menyalahi aturan syariah, dan belum 

dilaksanakannya penyusunan laporan baik perolehan maupun pendistribusian zakat 

oleh UPZ sehingga berimbas pada akuntabilitas pelaporan BAZNAS Banyumas, 

dan hal-hal lainnya. Peneliti menyarankan perbaikan, khususnya untuk UPZ 

Polresta Banyumas, agar menggunakan dana infak untuk disalurkan kepada selain 

asnaf, yang perhitungan dan pelaporannya dijabarkan dalam lampiran penelitian ini. 

Selain itu, BAZNAS Banyumas juga perlu memberikan pembinaan, edukasi, dan 

pendampingan yang lebih intens kepada UPZ dalam bentuk program kegiatan yang 

bersifat kontinu dan terukur sehingga UPZ memiliki pengetahuan yang benar sesuai 

syariah dan memupuk kesadaran akan pentingnya pelaporan dana zakat. 
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SUMMARY 

This research entitled “Analysis of Civil Servants’ Income Zakah 

Distribution Practice in BAZNAS Banyumas Recency”. This study aims to explore 

and analyze more deeply about distribution and utilization practice of civil 

servants’ income zakah by BAZNAS Banyumas based on BAZNAS Regulation No.2 

of 2016, BAZNAS Regulation No.3 of 2018, and Zakah Core Principles which are 

related to zakah distribution. 

This study is a qualitative research which based on primary and secondary 

data. The primary data were obtained from the results of interviews with BAZNAS 

Banyumas, Central BAZNAS, UPZ of Banyumas district agencies, muzakki civil 

servants, and mustahik. Meanwhile the secondary data were the collection of 

information from available sources include regulations, civil servant’s zakah 

collection in 2019 in BAZNAS Banyumas, zakah distribution report in 2019 in 

BAZNAS Banyumas, and other supporting documents which are related to income 

zakah distribution. 

The results of this research show that several points related to BAZNAS 

Regulation No.2 of 2016, BAZNAS Regulation No.3 of 2018, and Zakah Core 

Principles have not been fulfilled yet by BAZNAS Banyumas. BAZNAS Banyumas 

also has experienced various problems in zakah distribution practice, such as 

Polresta Banyumas’ UPZ still distribute their zakah to other than asnaf, so that it 

violates sharia rules. Another obstacle is UPZs have not make the reports yet for 

both zakah collection and distribution, so that it impacts to the accountability of 

BAZNAS Banyumas reporting. In these cases, the researcher suggests an 

improvement, especially to Polresta Babyumas’ UPZ to use their infaq funds to be 

distributed to other than asnaf, which is the calculation and reporting are described 

in the appendix of this study. Other than that, BAZNAS Banyumas also need to 

provide more intense coaching, educating, and mentoring to UPZs by holding 

continuous and measureable activity programs, so that UPZs have correct 

knowledge according to sharia rules and cultivate awareness of the importance of 

reporting zakah funds. 
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